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Abstrak 
PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang Majalengka adalah salah satu perusahaan yang 
dipercaya oleh pemerintah untuk memberikan fasilitas kredit kepada masyarakat. Semakin 
tingginya minat masyarakat untuk mendapatkan kredit, membuat pihak perusahaan kesulitan 
dalam menentukan siapa yang layak menerima kredit atau tidak. Selain itu, proses penentuan 
siapa yang layak menerima kredit masih dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien dalam 
pelaksanaannya. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk merancang suatu sistem yang dapat 
membantu pihak perusahaan dalam menentukan siapa yang layak menerima kredit, sehingga 
dapat lebih efisien dalam pelaksanaannya. Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk 
membangun sebuah SPK salah satunya adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP dapat 
digunakan dalam pengambilan keputusan yang multikriteria dan cukup baik dalam menyelesaikan 
permasalahan identifikasi customer funding yang membutuhkan banyak kriteria. Berdasarkan hal-
hal ini, maka metode AHP digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk menentukan calon debitur 
mana yang layak menerima kredit dari perusahaan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria 
yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang menjadi 
dasar pengambilan keputusan oleh pihak perusahaan dalam menentukan calon debiturnya adalah 
status kredit, produktivitas usaha, kondisi usaha, jaminan, dan kolektibilitas. 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pemberian Kredit, Metode Analytical Hierarchy 
Process. 
Abstract 
PT. Adira Dinamika Multi Finance Majalengka Branch is one of the companies trusted by the 
government to provide credit facilities to the public. Increasing public interest to get credit, 
making the company difficult to determine who is eligible to receive credit or not. In addition, the 
process of determining who is eligible to receive credit is still done manually, making it less 
efficient in  implementation. Therefore, the author took the initiative to design a system that can 
assist the company in determining who is eligible to receive credit, so it can be more efficient in 
the implementation. There are several models that can be used to build a DSS one of them is 
Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP can be used in multicriteria decision making and good 
enough in solving customer funding identification problems that require many criteria. Based on 
these matters, the AHP method used in this paper is to determine which debtors are eligible to 
receive credit from the company by considering the criteria that have been determined by the 
company. The criteria that become the basis of decision making by the company in determining the 
prospective debtor is credit status, business productivity, business condition, guarantee, and 
collectibility. 
Keywords: Decision Support System, Credit Granting, Analytical Hierarchy Process Method. 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini permintaan kredit melalui Bank sudah berkembang dengan sangat pesat. Kredit bukan hanya 
digunakan bagi masyarakat golongan menengah ke bawah saja melainkan oleh semua lapisan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka.  
PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang Majalengka adalah salah satu perusahaan yang dipercaya oleh 
pemerintah untuk memberikan fasilitas kredit kepada masyarakat. Semakin tingginya minat masyarakat untuk 
mendapatkan kredit, membuat pihak perusahaan kesulitan dalam menentukan siapa yang layak menerima kredit 
atau tidak. Selain itu, proses penentuan siapa yang layak menerima kredit masih dilakukan secara manual, 
sehingga kurang efisien dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk merancang suatu 
sistem yang dapat membantu pihak perusahaan dalam menentukan siapa yang layak menerima kredit, sehingga 
dapat lebih efisien dalam pelaksanaannya.  
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Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk membangun sebuah SPK salah satunya adalah Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Dalam penelitian Dewi (2009) disebutkan bahwa AHP dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan yang multikriteria dan cukup baik dalam menyelesaikan permasalahan identifikasi 
customer funding yang membutuhkan banyak kriteria. Amborowati (2008) juga melakukan penelitian dengan 
metode AHP pada Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Perumahan Menggunakan Expert Choice untuk 
memilih perumahan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Selain itu, di dalam metode AHP 
perbandingan masing-masing kriteria dapat diperoleh dari perhitungan aktual maupun perhitungan relatif dari 
derajat kesukaan, kepentingan maupun perasaan. Dengan demikian metode AHP ini dapat diterapkan untuk 
mengukur hal-hal yang dianggap sulit dalam penilaiannya seperti pendapat, perasaan, perilaku dan kepercayaan 
(Teknomo et al, 1999).  
Di dalam penelitian Saaty (2008) disebutkan bahwa metode AHP telah banyak diterapkan oleh banyak pihak 
seperti perusahaan-perusahaan besar dunia, pemerintah, lembaga pendidikan, dan lainnya dalam mencari 
keputusan yang tepat dalam setiap permasalahan. Sebagai contoh salah satu perusahaan komputer terbesar di 
dunia IBM menggunakan AHP dalam merancang kesuksesan bisnis komputer kelas menengah pada tahun 1991. 
British Airway:1998 juga menggunakan AHP untuk memilih perusahaan sistem hiburan untuk seluruh pesawat 
miliknya. Bourgeois (2005) juga menggunakan AHP untuk menyusun prioritas topik-topik penelitian yang akan 
diusulkan oleh UNCAPSA, sebuah lembaga riset yang dikelola oleh UN-ESCAP.  
Berdasarkan hal-hal ini, maka metode AHP digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk menentukan calon 
debitur mana yang layak menerima kredit dari perusahaan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan oleh pihak perusahaan tersebut. Adapun kriteria-kriteria yang menjadi dasar pengambilan 
keputusan oleh pihak perusahaan dalam menentukan calon debiturnya adalah status kredit, produktivitas usaha, 
kondisi usaha, jaminan, dan kolektibilitas. Walaupun pemilihan calon nasabah yang akan menerima kredit tetap 
ditentukan sepenuhnya oleh pihak perusahaan, namun Sistem Pendukung Keputusan ini akan menampilkan nilai 
prioritas global dari yang tertinggi hingga terendah dari calon nasabah tersebut, sehingga akan memudahkan dan 
membantu pihak perusahaan dalam mengambil keputusan.  
 
METODE 
Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternatif. Analytical Hierarchy Process 
(AHP) umumnya digunakan dengan tujuan untuk menyusun prioritas dari berbagai alternatif pilihan yang ada 
dan pilihan-pilihan tersebut bersifat kompleks atau multi kriteria (Bourgeois, 2005).  
Penentuan prioritas inilah yang merupakan bagian penting dari penggunaan metode AHP (Mulyono, 1996). 
Selanjutnya Mulyono (1996), menjelaskan bahwa pada dasarnya metode AHP merupakan suatu teori umum 
tentang suatu konsep pengukuran. Metode ini digunakan untuk menemukan suatu skala rasio baik dari 
perbandingan pasangan yang bersifat diskrit maupun kontinu. Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari 
ukuran aktual atau dari suatu skala dasar yang mencerminkan kekuatan perasaan dan prefensi relatif.  
Peralatan utama AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia akan 
prioritas antara satu elemen dengan elemen yang lainnya. Keberadaan hirarki memungkinkan dipecahnya 
masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hirarki.  
Metode AHP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dapat memecahkan masalah kompleks, dimana 
kriteria yang diambil cukup banyak, struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian persepsi pembuat 
keputusan serta ketidakpastian tersedianya data statistik yang akurat. Adakalanya timbul masalah keputusan 
yang sulit untuk diukur secara kuantitatif dan perlu diputuskan secepatnya dan sering disertai dengan variasi 
yang beragam dan rumit sehingga data tersebut tidak mungkin dapat dicatat secara numerik karena data kualitatif 
saja yang dapat diukur yaitu berdasarkan pada persepsi, preferensi, pengalaman, dan intuisi.  
Beberapa kelebihan penggunaan metode AHP adalah sebagai berikut: (Suryadi dan Ramdhani, 1998).  
1. Struktur yang berbentuk hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipillih sampai pada subkriteria yang 
paling dalam.  
2. Memperhatikan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang 
dipilih oleh para pengambil keputusan.  
3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan keluaran analisis sensitivitas pembuat keputusan.  
Selain itu metode AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang multi-objektif dan multi 
kriteria yang berdasar pada perbandingan preferensi dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi metode AHP 
merupakan suatu bentuk pemodelan pembuatan keputusan yang sangat komprehensif. 
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HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Kredit adalah kepercayaan (Trust) untuk menyerahkan sejumlah uang untuk memberikan fasilitas jaminan 
yang akan menimbulkan kewajiban pinjaman. Adanya persetujuan (Kesepakatan) antara kreditur dan debitur 
yang terutang dalam suatu perjanjian pinjam meminjam secara tertulis 
Banyak kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada permasalahan kredit tersebut. Salah 
satunya adalah model penilaian yang bersifat kuantitatif. Salah satu metode perhitungan kuantitatif tersebut 
adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Metode AHP merupakan metode yang tepat digunakan untuk permasalah kredit tersebut karena bersifat 
kompleks dan multi kriteria. AHP umumnya digunakan dengan tujuan untuk menyusun prioritas dari berbagai 
alternatif pilihan yang ada dan pilihan-pilihan tersebut bersifat kompleks atau multi kriteria (Bourgeois, 2005).  
Dalam menentukan seseorang layak atau tidak menerima kredit semata mata tidak hanya terletak pada dasar-
dasar yang objektif, namun subjektifitas pada tiap nasabah juga diperlukan. Hal-hal yang menyangkut sosial 
masyarakat, sikap dan tingkah laku yang baik juga turut menjadi andil dalam mengambil keputusan siapa yang 
layak atau tidak menerima kredit tersebut. Untuk itulah digunakan metode AHP yang dapat merepresentasikan 
persepsi manusia sebagai masukan dalam pengambilan keputusan.  
Dari berbagai analisis tersebut, maka penulis akan merancang sebuah sistem yang dapat memberikan suatu 
urutan prioritas nasabah yang layak menerima kredit berdasarkan masukan dari manajer dengan menggunakan 
metode AHP. Diharapkan, dengan adanya urutan prioritas nasabah tersebut, seorang manajer dapat lebih mudah 
dalam mengambil keputusan siapa yang dapat menerima kredit dan siapa yang tidak. 
Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam sebuah sistem 
pendukung keputusan. Kebutuhan- kebutuhan yang dimaksud antara lain:  
1. Kebutuhan Data Masukan  
Yaitu data-data yang dimasukkan ke dalam sistem untuk diolah/diproses. Data-data tersebut antara lain 
berupa nilai matriks perbandingan baik antar kriteria maupun antar nasabah untuk tiap kriteria.  
2. Kebutuhan Data Keluaran  
Yaitu data-data yang dikeluarkan sistem setelah diolah/diproses untuk kemudian ditampilkan kepada 
pengguna sistem. Data keluaran dari sistem ini adalah urutan prioritas nasabah yang layak menerima kredit dari 
yang tertinggi hingga terendah beserta tingkat persentasinya.  
Analisis Pemecahan Masalah dengan Metode AHP  
Urutan langkah-langkah pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menentukan jenis-jenis kriteria calon penerima kredit. Kriteria-kriteria yang dibutuhkan calon penerima 
kredit adalah status kredit, produktivitas usaha, kondisi usaha, jaminan dan kolektibilitas.  
2. Menyusun kriteria-kriteria calon penerima kredit dalam matriks berpasangan seperti tabel 1.  
3. Menjumlah setiap kolom pada Tabel 1.  
4. Menentukan nilai elemen kolom kriteria dengan rumus tiap-tiap sel pada Tabel 3.1 dibagi dengan masing-
masing jumlah kolom pada langkah 3.  
5. Menentukan prioritas kriteria pada masing-masing baris pada Tabel 1 dengan rumus jumlah baris dibagi 
dengan banyak kriteria.  
6. Memasukkan data-data nama calon penerima kredit dalam bentuk matriks berpasangan seperti tabel 2  
Tabel 1. Matriks Berpasangan untuk Kriteria calon penerima Kredit 
 
Tabel 2. Matriks berpasangan calon penerima Kredit 
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Analisis Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya, pada subbab ini akan dibahas tentang masukan data 
yang sebenarnya dan keluaran yang diharapkan pada penelitian ini. Masukan sistem ini adalah nilai matriks 
kriteria dan nilai matriks nasabah untuk tiap kriteria (Tabel 2). 
1. Nilai Matriks Kriteria  
Menyusun kriteria-kriteria calon nasabah kredit pada matriks berpasangan. 
2. Nilai Matriks Nasabah per Kriteria  
Ada 5 kriteria yang mendasari pengambilan keputusan pada calon penerima kredit, dan kelima-limanya harus 
dibandingkan dengan tiap nasabah dalam matriks berpasangan (Tabel 2). 
a. Status Kredit  
Proses pencarian nilai konsistensi nasabah tiap kriteria sama dengan proses pencarian nilai konsistensi 
kriteria pada langkah di atas, yakni memasukkan nilai perbandingan ke dalam matriks. 
b. Produktivitas Usaha  
Memasukkan nilai tiap nasabah dengan kriteria produktivitas usaha pada matriks berpasangan. 
c. Kondisi Usaha  
Memasukkan nilai tiap nasabah dengan kriteria kondisi usaha pada matriks berpasangan. 
d. Jaminan  
Memasukkan nilai tiap nasabah dengan kriteria jaminan pada matriks berpasangan. 
e. Kolektibilitas  
Memasukkan nilai tiap nasabah dengan kriteria kolektibilitas pada matriks berpasangan. 
Pemeliharaan Sistem 
Sebuah kegiatan pengolahan data akan terus berlangsung dengan melibatkan sejumlah fungsi yang terlibat 
atau tidak, hingga pemanfaatan sistem tersebut secara maksimal sangat diperlukan. Kegiatan pengolahan data 
juga akan melibatkan penyelenggaraan data yang berkualitas, baik dalam kecepatan pengolahan, atau 
penampilan laporan Berdasarkan hal di atas, maka diperlukan adanya pemeliharaan sistem agar sistem tersebut 
dapat berjalan semestinya dan penggunaannya yang semaksimal mungkin.  
Adapun tujuan dari pemeliharaan sistem ini adalah sebagai berikut : 
1. Mencegah modifikasi sistem yang akan menyebabkan masalah-masalah yang lain. 
2. Membuat modifikasi sistem yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
3. Menyempurnakan proses penyusunan sistem dan proses pemeliharaan sistem dengan menganalisa informasi 
tentang modifikasi sistem. 
4. Mengganti pemeliharaan sistem dengan survey sistem jika modifikasi yang diminta relatif besar. 




Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem penentuan pemberian kredit yang pada awalnya dilakukan secara manual di PT. Adira Dinamika 
Multi Finance Cabang Majalengka, sekarang di kembangkan dengan sistem komputerisasi menggunakan 
sistem pendukung keputusan sehingga mampu menentukan siapa yang layak menerima kredit berdasarkan 
urutan nilai prioritas global yang tertinggi dengan cepat dan mudah. 
2. Sistem pendukung keputusan pemberian kredit pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Cabang Majalengka 
dibangun menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode dalam penentuan 
keputusan layak atau tidaknya seorang calon nasabah dalam pemberian kredit. 
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Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan antara lain : 
1. Agar sistem pendukung keputusan ini dapat dioperasikan/digunakan dengan baik oleh administrator, maka 
perlu diadakan training (pelatihan) mengenai bagaimana pengoperasian sistem tersebut. 
2. Sistem pendukung keputusan ini harus terus dikembangkan agar lebih sempurna terutama penyediaan akses 
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